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Hepatoprotector Activity Test of N-Hexane Extract of Purple Sweet Potato 

Leaves (Ipomoea batatas L. Poir) In Alloxan-Induced Wistar Male White 

Rats 

 

Anisa Dhea Safera 

08061281621098 

ABSTRACT 

Purple Sweet Tuber (Ipomoea batatas L. Poir) is a plant that is often used by the 

community as a staple that is often used by the community. Purple sweet potato 

leaves in n-hexane extract are thought to contain triterpenoids in the form of beta-

carotene which can act as a hepatoprotector. This study aims to determine the 

activity of n-hexane extract of purple sweet potato leaves as a hepatoprotector by 

observing the levels of SGPT and SGOT, macroscopic and microscopic images of 

Wistar strain male white rat liver. A total of 30 rats were divided into six groups 

in 16 days of testing, namely group I normal control (NaCMC 1%), group II 

negative control (Alloxan 125 mg / kgBW), group III positive control (silimarin 

200 mg / kgBW), and the extract treatment group n-hexane leaves of purple sweet 

potato doses of 250, 500, and 1000 mg / kgBW. Rat blood was collected after 

alloxan induction and after treatment. The rats were then sacrificed and carried out 

macroscopic and microscopic observations on the liver. The results showed that 

the n-hexane extract of purple sweet potato leaves could be efficacious as a 

hepatoprotector with % hepatoprotector effect (% EH) for SGPT and SGOT levels 

in test group I of 33.23% and 28.57%, test group II of 48, 23% and 46.616%, and 

the third test group was 88.43% and 79.55%. Based on the hepatoprotector 

percentage relationship to the extract dose, the effective dose values of 50 (ED50) 

SGPT and SGOT purpel sweet potato leaves n-hexane extract were 449.03 and 

553.58 mg / kgBW. Macroscopic image of the liver in the test group was in 

accordance with the criteria for a normal liver. The liver microscopic image of the 

test group had a smaller damage score than the negative control group without 

drugs. The results of giving n-hexane extract of purple sweet potato leaves at 

doses of 250, 500, and 1000 mg/kgBW (p> 0.05) had an effect on hepatoprotector 

activity. Doses of 500 mg/kgBW provide better hepatoprotector activity compared 

to doses of 250 and 1000 mg / kgBW. 

Key words: Ipomoea batatas Lamk., Hepatoprotector, SGPT, SGOT, 

macroscopic liver, microscopic liver, n-hexane extract of purple 

sweet potato leaves  
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ABSTRAK 

Ubi Jalar Ungu (Ipomoea batatas L. Poir) merupakan tanaman yang sering 

digunakan oleh masyarakat sebagai bahan pokok yang sering digunakan 

masyarakat. Daun ubi jalar ungu dalam ekstrak n-heksana diduga mengandung 

triterpenoid berupa betakaroten yang dapat berkhasiat sebagai hepatoprotektor. 

Penelitian ini betujuan untuk melihat aktivitas ekstrak n-heksana daun ubi jalar 

ungu sebagai hepatoprotektor dengan melihat kadar SGPT dan SGOT, gambaran 

makroskopis dan mikroskopis hati tikus putih jantan galur Wistar. Sebanyak 30 

tikus dibagi menjadi enam kelompok dalam 16 hari pengujian yaitu kelompok I 

kontrol normal (NaCMC 1%), kelompok II kontrol negatif (Aloksan 125 

mg/kgBB), kelompok III kontrol positif (silimarin 200 mg/kgBB), serta kelompok 

perlakuan ekstrak n-heksana daun ubi jalar ungu dosis 250, 500, dan 1000 

mg/kgBB. Pengambilan darah tikus dilakukan setelah diinduksi aloksan dan 

setelah dilakukan perlakuan. Tikus selanjutnya dikorbankan dan dilakukan 

pengamatan secara makroskopis dan mikroskopis pada organ hati. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ekstrak n-heksana daun ubi jalar ungu dapat berkhasiat 

sebagai hepatoprotektor dengan % efek hepatoprotektor (% EH) untuk kadar 

SGPT dan SGOT pada kelompok uji I sebesar 33,23% dan 28,57%, kelompok uji 

II sebesar 48,23% dan 46,616%, dan kelompok uji III sebesar 88,43% dan 

79,55%. Berdasarkan hubungan persen hepatoprotektor terhadap dosis ekstrak, 

maka nilai dosis efektif 50 (ED50) ekstrak n-heksana daun ubi jalar ungu SGPT 

dan SGOT sebesar 449,03 dan 553,58 mg/kgBB. Gambaran makroskopis organ 

hati kelompok uji sesuai dengan kriteria hati normal. Gambaran mikroskopis hati 

kelompok uji memiliki skor kerusakan lebih kecil dibandingkan dengan kelompok 

kontrol negatif tanpa obat. Hasil pemberian ekstrak n-heksana daun ubi jalar ungu 

dengan dosis 250, 500, dan 1000 mg/kgBB (p>0,05) memiliki pengaruh dalam 

aktivitas hepatoprotektor. Dosis 500 mg/kgBB memberikan aktivitas 

hepatoprotektor yang lebih baik dibandingkan dengan dosis 250 dan 1000 

mg/kgBB.  

Kata kunci: Ipomoea batatas Lamk., hepatoprotektor, SGPT, SGOT, 

makroskopis hati, mikroskopis hati, ektrak n-heksana daun ubi 

jalar ungu 
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SGOT : serum glutamic oxaloacetic transaminase 

SGPT : serum glutamic piruvic transaminase 
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DAFTAR ISTILAH 

Absorbansi : rasio logaritmik dari radiasi yang dipaparkan ke suatu objek 

Aklimatisasi : penyesuaian (diri) dengan iklim, lingkungan, kondisi, atau 

suasana baru 

Akut : timbul secara mendadak dan cepat memburuk (penyakit) 

Anestesi : tindakan menghilangkan rasa sakit ketika melakukan 

pembedahan dan berbagai prosedur lainnya yang 

menimbulkan rasa sakit pada tubuh 

Antioksidan : zat yang menghambat proses oksidasi terhadap sistem atau 

penyusunan utama sistem 

Apoptosis : mekanisme biologi yang merupakan salah satu jenis 

kematian sel terprogram 

Degenerasi : perubahan keadaan secara fisika dan kimia dalam sel, 

jaringan atau organ yang bersifat menurunkan efisiensinya 

Deoksiribonukleat : asam nukleat dalam sel-sel organisme hidup 

Detoksifikasi : penawaran atau penetralan toksin di dalam tubuh 

Endotel : lapisan sel gepeng yang melapisi permukaan dalam 

pembuluh darah, pembuluh limfa, dan rongga tubuh 

Enzim : molekul protein yang kompleks yang dihasilkan oleh sel 

hidup dan bekerja sebagai katalisator dalam berbagai proses 

kimia di dalam tubuh makhluk hidup 

Eukariota : organisme dengan sel yang memiliki nukleus dan organel 

bermembran lainnya 

Glukokortikoid : hormon steroid yang memberikan pengaruh terhadap 

metabolisme nutrisi 

Hemolisis : penghancuran dinding sel darah merah sehingga 

menyebabkan plasma darah yang tidak berwarna menjadi 

merah 

Homolitik : pembelahan ikatan kovalen antara dua atom terjadi dengan 

cara yang memungkinkan setiap atom mempertahankan satu 

elektron 

Hepatitis : peradang hati 

Hepatoprotektor : suatu senyawa obat yang dapat memberikan perlindungan 

pada hati dari kerusakan yang ditimbulkan oleh obat, 

senyawa kimia, dan virus 

http://id.wikipedia.com/wiki/Biologi
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Hepatotoksik : bersifat merupakan racun untuk hati 

Intraperitoneal : di dalam rongga peritoneal, area yang mengandung organ-

organ perut 

Kolestasis : gangguan aliran ampedu akibat kekurangan cairan atau 

mengalami sumbatan 

Kovalen : pemakaian secara bersama 

Kromatin : kompleks dari asam deoksiribonukleat, protein, histon, dan 

protein non histon yang ditemukan pada inti sel eukariota 

Kronis : berjangkit terus dalam waktu yang lama; menahun (tentang 

penyakit yang melanda diri seseorang) yang tidak sembuh-

sembuh Lobulus : unit struktural yang terdiri dari sel-sel 

hati berbentuk seperti segi enam dengan enam triad portal 

yang mengelilingi sebuah vena pusat 

Makroskopis : dapat dilihat dengan mata telanjang tanpa bantuan 

mikroskop 

Nekrosis : mati setempat pada jaringan tubuh yang disebabkan oleh 

pengaruh dari luar yang merusak jaringan itu (sifat bakteri 

atau luka bakar) dan oleh berkurangnya darah yang 

mengalir ke tempat itu 

Oksidasi : penggabungan suatu zat dengan oksigen, pelepasan elektron 

dari suatu partikel (molekul) 

Permeabilitas : kemampuan (bahan, membran, dan sebagainya) meloloskan 

partikel dengan menembusnya 

Peroksidasi lipid : kerusakan oksidatif dari minyak dan lemak yang 

mengandung ikatan karbon-karbon rangkap 

Radikal bebas : molekul yang kehilangan satu buah elektron dari pasangan 

elektron bebasnya, atau merupakan hasil 

pemisahan homolitik suatu ikatan kovalen 

Reduksi : pengurangan, pemotongan (harga dan sebagainya) 

Recovery : kembali kekondisi normal atau kondisi sadar setelah 

mendapat anestetik 

Regresi : mundur; urutan berbalik ke belakang 

Scavenger : penggait, penyapu 

Signifikan : paling, berarti 

https://kamus.farmasi-id.com/glossary/area/
https://kamus.farmasi-id.com/glossary/organ/
https://id.wikipedia.org/wiki/Molekul
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https://id.wikipedia.org/wiki/Kovalen
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Simplisia : bahan alamiah yang digunakan sebagai obat, belum 

mengalami pengolahan apapun (kecuali dinyatakan lain 

berupa bahan yang telah dikeringkan) 

Simtomatik : pengobatan berdasarkan gejala yang timbul 

Sirosis : penyakit hati yang ditandai dengan hilangnya pita-pita 

jaringan fibrosa yang terjalin difus, yang membagi 

parenkim hati menjadi daerah-daerah mikronodulator atau 

makronodulator 

Transaminase : jenis enzim yang memindahkan gugus amino dari asam 

amino ke akseptor asam keton 

Toksik : beracun/racun 

Toksin : zat racun yang dibentuk dan dikeluarkan oleh organisme 

yang menyebabkan kerusakan radikal dalam struktur, 

merusak total hidup atau keefektifan organisme pada satu 

bagian 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Data statistik tahun 2007 – 2013 menyatakan bahwa peringkat penyakit 

hati sebagai penyakit yang mematikan di Indonesia mengalami peningkatan, yaitu 

dari 1,7% menjadi 3,4% (Menkes RI, 2014). Tumbuhan obat telah banyak 

digunakan untuk mengatasi berbagai penyakit hati tersebut, seperti hepatitis, 

sirosis, kolestasis, dan kanker hati. Penggunaan bahan alam sebagai obat 

tradisional tidak cukup hanya berdasarkan pengalaman, tetapi juga perlu 

dibuktikan secara ilmiah (Eidi et al., 2012). 

 Hati adalah organ terbesar dan terpenting dalam tubuh  yang terletak di 

rongga perut sebelah kanan tepatnya di bawah diafragma. Hati memiliki fungsi 

sebagai tempat metabolisme, detoksifikasi, pembentukan dan ekskresi empedu 

(Sherwood, 2014). Hati dapat mengalami berbagai gangguan yang menyebabkan 

fungsi hati tidak bekerja dengan normal. Oleh karena itu diperlukan perlindungan 

pada organ hati.  Salah satu parameter yang dapat digunakan untuk menilai fungsi 

hati yaitu SGPT (Serum Glutamat Piruvat Transaminase) dan SGOT (Serum 

Glutamic Oksaloasetict Transaminase). 

 Aloksan bekerja sitotoksik yang diperantarai oleh Reactive Oxygen 

Species (ROS), dimana   aloksan dan produk reduksinya memasuki siklus redoks 

dan membentuk produk samping radikal superoksida. Reaksi ini mengalami 

dismutasi menjadi H2O2 menjadi radikal hidroksil yang sangat reaktif yang 

terbentuk melalui reaksi Fenton (Winarsi dkk., 2013). Menurut penelitian 

Prestiawan (2015) Gambaran hasil pengamatan mikroskopik perubahan sel hati 



 
 

 
 

dilakukan disekitar vena porta hati, Hal ini disebabkan karena lokasi tersebut 

merupakan paparan awal bahan toksik. Hasil dari pemberian aloksan pada hewan 

uji  menunjukan penurunan nilai fungsi sitoplasma hingga sebesar 78,56% dengan 

kerusakan ringan terjadinya degenerasi berupa degenerasi hidropis, degenerasi 

lemak, karyomegali dan piknosis. Kerusakan hati akibat aloksan diduga karena 

stres oksidatif akibat hiperglikemia dalam darah. Hiperglikemik merupakan 

peningkatan kadar glukosa di dalam darah yang akan menyebabkan stres oksidatif 

pada jaringan yang akan menurunkan kapasitas antioksidan di dalam sel (Kurt et 

al., 2012) 

 Di dalam daun ubi jalar ungu terkandung banyak senyawa seperti vitamin, 

mineral, polifenol, karotenoid, flavonoid, antosianin, asam lemak esensial dimana 

semua senyawa ini berfungsi untuk menjaga kesehatan melalui peningkatan 

sistem pertahanan tubuh atau melalui aktifitas antioksidan dalam menangkap 

radikal bebas (Johnson et al., 2010). Senyawa galaktolipid pada daun ubi rambat 

berperan untuk meningkatkan proses antiinflamasi dan antikarsinogenik sehingga 

bisa digunakan untuk promosi kesehatan manusia (Johnson et. al., 2010). 

 N-heksana merupakan jenis pelarut nonpolar sehingga n-heksana dapat 

melarutkan senyawa senyawa bersifat nonpolar (Maulida dan Zulkarnaen, 2010). 

Daun ubi jalar ungu memiliki kandungan betakaroten (4,76mg/100g – 

11,56/100g) dan polifenol tinggi (Owusu dkk,2011). Hal ini menunjukkan 

kandungan antioksidan daun ubi jalar termasuk tinggi dan lengkap sehingga 

sangat potensial sebagai hepatoprotektor. Betakaroten di dalam tubuh akan diubah 

menjadi vitamin A yang bermanfaat untuk pertumbuhan, pemeliharaan jaringan 



 
 

 
 

tubuh dan untuk mengurangi resiko timbulnya penyakit kanker dari hati (Keller, 

2011). 

 Betakaroten dan tokoferol dapat digunakan untuk pencegahan dan 

pengobatan penyakit hati yang disebabkan oleh adanya species oksigen reaktif 

(SOR) dalam perubahan patologi hati. Beta-karoten juga berperan dalam 

menstabilkan radikan berinti karbon dan bersinergi dengan vitamin C serta E 

untuk meningkatkan potensi antioksidannya (Shastri et al., 2012). Menurut 

Nuraeni (2003) betakaroten dapat menetralkan senyawa radikal bebas yang 

bersifat reaktif. Senyawa radikal bebas dapat menyebabkan kerusakan lapisan 

lemak pada membran sel yang dapat menimbulkan terjadinya kanker serta sebagai 

penangkap oksigen singlet. Hal ini menunjukkan bahwa beta karoten dapat 

mengurangi efek toksik dari proses oksidasi yang terjadi secara alamiah.  

 Betakaroten sangat cepat terlarut ketika dilarutkan dalam pelarut heksana 

diikuti oleh aseton kemudian metanol. Hal ini disebabkan karena betakaroten 

merupakan senyawa nonpolar yang sangat larut baik dalam pelarut nonpolar 

seperti heksana (Gusti,2012). Penggunaan pelarut n-heksana sebagai penelitian 

mengenai hepatoprotektor belum banyak dilakukan. Sehingga, penggunaan 

pelarut ini dapat digunakan sebagai perbandingan terhadap pelarut lain yang telah 

dilakukan. 

 Berdasarkan penelitian Chandalawada dkk (2017), telah dilakukan 

penelitian invitro mengenai evaluasi aktivitas antidiabetes dari ekstrak Ipomoea 

sepiaria dimana salah satunya menggunakan pelarut petroleum ether yang 

merupakan pelarut jenis nonpolar dan didapatkan dosis pemberian ekstrak sebesar 

500 mg/kgBB yang menunjukkan efek antidiabetes dengan hasil nilai aktivitas 



 
 

 
 

peredaman radikal bebas yang dinyatakan dengan nilai IC50 yang di dapat sebesar 

47,26±1,2. Nilai IC50 didefinisikan sebagai besarnya konsentrasi senyawa uji yang 

dapat meredam radikal bebas sebanyak 50%. Semakin kecil nilai IC50 maka 

aktivitas peredaman radikal bebas semakin tinggi. 

 Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan pengujian 

aktivitas hepatoprotektor ekstrak n-heksana daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas 

L. Poir) pada tikus putih galur Wistar yang diinduksi aloksan, sehingga dapat 

memberikan informasi dasar pertimbangan dalam penggunaan tanaman tersebut 

sebagai bahan berkhasiat obat dan dapat menentukan nilai ED50 sebagai aktivitas 

hepatoprotektor. Selain itu, dilakukan pengamatan terhadap makroskopis dan 

histopatologi hati. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh pemberian ekstrak n-heksana daun ubi jalar ungu 

(Ipomoea batatas L. Poir) terhadap nilai SGOT dan SGPT pada tikus 

jantan putih galur wistar yang diinduksi aloksan? 

2. Berapa hasil nilai ED50 ekstrak n-heksana daun ubi jalar ungu (Ipomoea 

batatas L. Poir) dalam aktivitas hepatoprotektor terhadap kerusakan organ 

hati tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi aloksan? 

3. Bagaimana pengaruh pemberian ekstrak n-heksana daun ubi jalar ungu 

(Ipomoea batatas L. Poir) terhadap gambaran makroskopis dan 

histopatologi hepar tikus jantan putih galur wistar yang diinduksi aloksan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 



 
 

 
 

1. Mengetahui pemberian ekstrak n-heksana daun ubi jalar ungu (Ipomoea 

batatas L. Poir) terhadap nilai SGOT dan SGPT pada tikus jantan putih 

galur wistar yang diinduksi aloksan. 

2. Mengetahui nilai ED50 ekstrak n-heksana daun ubi jalar ungu (Ipomoea 

batatas L. Poir) dalam aktivitas hepatoprotektor terhadap kerusakan organ 

hati tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi aloksan. 

3. Mengetahui pengaruh pemberian ekstrak n-heksana daun ubi jalar ungu 

(Ipomoea batatas L. Poir) terhadap gambaran makroskopis dan 

histopatologi hepar tikus jantan putih galur wistar yang diinduksi aloksan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak 

daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L. Poir) sebagai hepatoprotektor pada tikus 

putih jantan galur wistar dan untuk mengetahui dosis ekstrak daun ubi jalar ungu 

(Ipomoea batatas L. Poir) yang memiliki efek sebagai hepatoprotektor pada tikus 

putih jantan galur wistar.  
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